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BAB I 

PENDAHULUAN 

Masa remaja senng kali dihubungkan dengan mitos dan stereotip 

mengenai penyimpangan dan maladaptif. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya teori-teori perkembangan yang membahas ketidakselarasan, gangguan 

emosi dan gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan-tekanan yang dialami 

remaja karena perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya maupun akibat 

perubahan lingkungan. 

Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaJa, 

mereka juga dihadapkan pada tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada masa 

kanak-kanak. Sebagaimana diketahui, dalam setiap fase perkembangan, termasuk 

pada masa remaja, individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus 

dipenuhi. Apabila tugas-tugas tersebut berhasil diselesaikan dengan baik, maka 

akan tercapai kepuasan, kebahagian dan penerimaan dari lingkungan. 

Keberhasilan individu memenuhi tugas-tugas itu juga akan menentukan 

keberhasilan individu memenuhi tugas-tugas perkembangan pada fase berikutnya. 

Hurlock (1999) memberi batasan masa remaja berdasarkan usia 

kronologis, yaitu antara 13 hingga 18 tahun. Menurut Rahayu (2006) batas usia 

remaja adalah diantara 12- 21 tahun dengan perincian 12- 15 tahun remaja awal, 

5 - 18 tahun remaja pertengah dan 18 - 21 tahun masa remaja akhir, masa 

pubertas meliputi masa remaja awal dan berisi perubahan fisik seperti percepatan 

:pe:rtumbuhan dan timbulnya seksualitas. 
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Menurut Havighurst ( dalam Rahayu, 2006) bagi usia 12 - 18 tahun tugas 

perkembangannya adalah perkembangan aspek-aspek biologis, menerima peranan 

dewasa berdasarkan pengaruh kebiasaan masyarakat sendiri, mendapatkan 

kebebasan emosional dari orangtua dan /atau orang dewasa yang lain, 

mendapatkan pandangan hidup sendiri, menelusuri suatu identitas sendiri dan 

dapat mengadakan partisipasi dalam kebudayaan pemuda sendiri. 

Tidak semua remaja dapat memenuhi tugas-tugas tersebut dengan baik. 

Menurut Ali (1999) ada beberapa masalah yang dialami remaja dalam memenuhi 

tugas-tugas tersebut, yaitu masalah pribadi, yaitu masalah-masalah yang 

berhubungan dengan situasi dan kondisi di rumah, sekolah, kondisi fisik, 

penampilan, emosi, penyesuaian sosial, tugas dan nilai-nilai Masalah khas remaja, 

yaitu masalah yang timbul akibat status yang tidak jelas pada remaja, seperti 

masalah pencapaian kemandirian, kesalah paha..'nan atau penilaian berdasarkan 

stereotip yang keliru, adanya hak-hak yang lebih besar dan lebih sedikit kewajiban 

dibebankan oleh orangtua. 

Uraian di atas memberikan gambaran betapa majemuknya masalah yang 

dialami remaja masa kini. Tekanan-tekanan sebagai akibat perkembangan 

fisiologis pada masa remaja, ditambah dengan tekanan akibat perubahan kondisi 

ial budaya yang demikian pesat seringkali mengakibatkan timbulnya masalah­

asalah psikologis berupa gangguan penyesuaian diri atau ganguan perilaku. 

0berapa bentuk gangguan perilaku ini dapat digolongkan dalam delinkuensi. 

Perkembangan pada remaja merupakan proses untuk mencapai kernasakan 

am berbagai aspek sampai tercapainya tingkat kedewasaan. Proses ini adalah 
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